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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya dorongan dari peserta didik untuk
memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi pembelajaran penjasorkes. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan motivasi dan minat dengan hasil belajar PJOK Siswa
di SMA Negeri 1 Padang. Penelitian ini tergolong pada jenis penelitian korelasional.
Populasinya adalah peserta didik di SMA Negeri 1 Padang yang berjumlah 320. Penarikan
sampel dengan Teknik stratified random sampling, Jumlah sampel dalam penelitian ini 32
siswa. Instrumen yang dipakai adalah angket. Teknik analisa data menggunakan teknik analisis
korelasi dengan taraf signifikan a = 0,05. Hasil penelitian: (1) Terdapat hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang rhitung 0,432 > riahe 0,347. (2)
Terdapat hubungan antara minat dengan hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang
Mhitung 0,418 > I'ane 0,347. (3) Terdapat hubungan antara motivasi dan minat secera bersama-sama
dengan hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang Rpitung 0,530 > Riape 0,347.

Kata Kunci: Motivasi, Minat, Hasil Belajar PJOK

The Relationship between Motivation and Interest and PJOK Learning Outcomes

ABSTRACT

The problem in this study is the lack of encouragement from students to pay attention to
the teacher when explaining the PE learning material. The purpose of this study was to
determine the relationship between motivation and interest with the learning outcomes of PJOK
students at SMA Negeri 1 Padang. This research is classified as a type of correlational
research. The population is 320 students in SMA Negeri 1 Padang. Sample withdrawal with
stratified random sampling technique, the number of samples in this study was 32 students. The
instrument used is a questionnaire. Data analysis techniques using correlation analysis
techniques with a significant level a = 0.05. Research results: (1) There is a relationship
between motivation and the learning outcomes of PJOK students in SMA Negeri 1 Padang
rcount 0.432> rtable 0.347. (2) There is a relationship between interest and the learning
outcomes of PJOK students in SMA Negeri 1 Padang rcount 0.418> rtable 0.347. (3) There is a
relationship between motivation and interest together with the learning outcomes of PJOK
students in SMA Negeri 1 Padang Rhitung 0.530 > Rtabel 0.347.
Keyword: Motivation, Interest, PJOK Learning Results

PENDAHULUAN
Olahraga adalah aktivitas yang memengaruhi kekuatan tubuh individu untuk

menyelesaikan latihan sehari-hari (Finlay et al. 2022). Olahraga yang menggambarkan
praktik sebagai pekerjaan nyata yang dilakukan secara teratur untuk meningkatkan
kesejahteraan kardiovaskular (Goodyear et al., 2023). Olahraga adalah pekerjaan sejati
yang selanjutnya memupuk kesejahteraan tubuh; tetapi, olahraga juga bisa tingkatkan
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kinerja (Lochbaum et al., 2022). Berlatih adalah pekerjaan aktual yang dapat
mendukung peningkatan fisik, mental dan keadaan yang diperlukan secara mendalam
sepanjang kehidupan sehari-hari (Haryanto, 2019).

Pendidikan ialah upaya mengejar kompetensi sepertipengetahuan, keterampilan,
dan sikap. Suwartono (2022) menjelaskan pembelajaran di sekolah berorientasi pada
pencapaian tujuan pendidikan ialah penguasaan konsep ilmiah, pengembangan
kepribadian, peningkatan keterampilan sosial dan pelatihan keterampilan kerja (Firdani,
Y., s, A., haryanto, jeki, & Ridwan, m. 2024; Pribadi, I., Maidarman, M., Afrizal, A., &
Okilanda, A. 2024; Syaiful, W., Irawadi, H., Umar, U., & Arifan, |. 2024; Febritha, G.,
Irawan, R., Arwandi, J., & Yenes, R. 2024; Reren, D., Maidarman, M., Ridwan, M.,
Ridwan, M., & Haryanto, J. 2024). Untuk memperoleh tujuan pendidikan itu, butuh
dilaksanakan pengembangan materi pembelajaran dengan memakai berbagai faktor
yang mendukung pembelajaran, seperti strategi pembelajaran, media, metode dan alat
(Putri, F., Donie, D., Yendrizal, Y., & Putra, J. 2024; Iksan, 1., Umar, U., Argantos, A.,
& Denay, N. 2024; Yazid, A., Maidarman, M., Syahara, S., & Setiawan, Y. 2024;
Ariadi, P., Aziz, I., Sin, T., & Setiawan, Y. 2024; Fantino, N., Argantos, A., Kiram, Y.,
& Mariati, S. 2024). Proses penyiapan anak menjadi sumber daya pendidikan tidak
hanya sekedar teknik pengolahan informasi, namun perlu menjadi manusia yang
berkualitas. Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan secara umum artinya usaha untuk
memajukan pertumbuhan budi pekerti, kekuatan batin, budi pekerti, dan intelektualitas
(Masrun, Khairuddin, Umar, & Yauma, V., 2023).

Penyelenggaraan pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan ialah investasi
jangka panjang yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan umum, seperti tertuang
dalam Undang-Undang Sistem Olahraga Nasional (SKN) Nomor 11 Tahun 2022.
Kaitannya dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022, Penyelenggaraan PJOK
ialah bagian dari pembelajaran pengetahuan, kepribadian, guna
mendapatkan keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani secara teratur dan
berkesinambungan. Selain itu, Dai et al., (2022) menjelaskan kalau tujuan pelaksanaan
PJOK adalah guna kembangkan berbagai aspek aktivitas jasmani yang dirancang
dengan sistematis untuk memperoleh tujuan pendidikan nasional, antara lain
pengembangan komponen kebugaran jasmani, keterampilan motorik, berpikir Kritis,

keterampilan sosial, penalaran, kestabilan emosi, tindakan moral, aspek pola hidup
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sehat, dan pengenalan lingkungan bersih. Jaya dkk., (2021) mengakui kalau
pembelajaran PJOK mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pembelajaran mata
pelajaran lain, salah satunya ialah perlunya keterampilan khusus dari guru atau guru
PJOK.

Menurut Suherman (2018) Pendidikan jasmani yaitu sebuah kegiatan
pembelajaran lewat kegiatan jasmani yang bertujuan guna tingkatkan kebugaran
jasmani, kembangkan keterampilan motorik, pengetahuan serta pola hidup sehat dan
aktif, kecerdasan emosi dan sportivitas. Pendidikan jasmani ialah program pembelajaran
yang memberi perhatian secara proporsional dan cukup di ranah pembelajaran ialah
psikomotor, kognitif, dan afektif. pada olah raga dan pemeliharaan kesehatan secara
keseluruhan maka peserta didik menjadi sehat jasmani, sadar gerak dan sadar kesehatan.
Namun pendidikan jasmani menurut Munandari (2016) ialah bagian dari pendidikan
umum yang menekankan pada kegiatan jasmani dan mengedepankan pola hidup sehat
guna mencapai pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional
yang serasi, selaras dan seimbang.

Secara alamiah, semua orang terus penuh dengan keperluan, serta sebagian besar
kebutuhan tersebut tidak cukup kuat guna memotivasi siapa pun untuk melakukan apa
pun dan kapan pun. Suatu kebutuhan menjadi dorongan yang baik ketika kebutuhan
tersebut tampaknya memperoleh intensitas yang cukup. Mencukupi kebutuhan selalu
didasarkan pada motif pemenuhannya. Dengan kata lain motivasi dan minat digunakan
untuk memperlihatkan kondisi pada diri seseorang yang timbul karena sebuah
kebutuhan.

Motivasi ialah suatu kegiatan yang menimbulkan, menyalurkan dan memelihara
tingkah laku manusia. Motivasi ialah aspek psikologis yang mendorong seseorang untuk
mengekspresikan kemampuan tindakannya untuk memperoleh tujuan yang diinginkan.
Motivasi merupakan interaksi kompleks yang terjadi dalam komunikasi di masyarakat,
sangat efektif terhadap perilaku manusia dan memungkinkan individu untuk bertindak
(Masrun, Alnedral, & Yendrizal, 2022). Motivasi mengacu pada keinginan siswa guna
terlibat dan terlibat pada kegiatan akademik untuk memperoleh tujuannya (Masrun, M.,
& Rusnaldi, R., 2022).

seorang individu tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Namun sebab

energi tersebut dihasilkan dari dalam diri seseorang maka juga motivasi intrinsik.
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Motivasi internal erat kaitannya dengan perasaan diri seseorang, tanpa adanya pengaruh
faktor eksternal. Perasaan itu bisa seperti kenyamanan, kepuasan, kesenangan,
kegembiraan dan juga ketertarikan (Nur, 2019). Wujud motivasi internal pada proses
belajar di diri siswa bisa dilihat pada sikap dan perilakunya ketika mengikuti sebuah
kegiatan atau proses. Dengan memotivasi siswa dalam proses belajar mengajar akan
meningkatkan kemauan dan kerja keras siswa dengan penerapan yang terus menerus.
Berdasarkan obeservasi pada Rabu 5 Agustus 2022 peneliti pada SMA Negeri 1
Padang, lalupeneliti melihat permasalahan di sekolah itu ialah kurangnya dorongan dari
peserta didik guna melihat guru pada saat jelaskan materi pelajaran penjasorkes, maka
pada saat guru menyuruh peserta didik itu guna menjelas kembali apa yang telah di
terangkan oleh guru, peserta didik itu tidak bisa jelaskan nya kembali dengan gerakan
yang betul dan saya temukan diantaranya masih ada siswi tidak mau berkeringat, takut
paparan sinar matahari langsung, tidak mengetahui teknik ataupun metode yang benar
dan beralasan berolahraga hanya kegiatan yang melelahkan tanpa manfaat. Fenomena

yang terjadi di SMA Negeri 1 Padang diatas membutuhkan penelitian lebih mendalam.

METODE
Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian korelasional. Populasinya ialah

peserta didik di SMA Negeri 1 Padang yang berjumlah. Penarikan sampel dengan
teknik random sampling, Jumlah sampel pada penelitian ini 32 siswa. Instrumen yang
dipakai ialah kuesioner atau angket. Analisis data penelitian memakai teknik distribusi
frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N x100% dan memakai analisis korelasi
sederhana dan korelasi ganda.

HASIL
Dari analisis motivasi belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang dengan 27

soal pertanyaan yang disebarkan ke 32 orang responden. Capaian motivasi belajar PJOK
siswa di SMA Negeri 1 Padang sebesar 54,26% pada kategori sedang. Data di
kelompokkan masing-masing jawaban berdasar nilai skor serta data di hitung
presentasenya, lalu bisa dibuat rangkuman distribusi frekuensi indikator motivasi siswa
pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi
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No Kelas Interval Fa Fr Kategori Skor Capaian

1 81-100 0 0 Sangat Tinggi
2 61-80 5 15,63 Tinggi
3 42-60 27 84,38 Sedang 54,26%
4 21-40 0 0 Rendah
5 0-20 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil distribusi data motivasi belajar
PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang yang menjawab “Tinggi” dengan presentase
15,63% dan yang menjawab “Sedang” dengan presentase 84,38% sedangkan tidak ada
yang menjawab sangat tinggi, rendah dan sangat rendah.

Dari analisis minat belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang dengan 30 soal
pertanyaan yang diberikan ke 32 orang responden. Capaian minat belajar PJOK siswa di
SMA Negeri 1 Padang 55,19% kategori sedang. Data di kelompokkan masing-masing
jawaban berdasar nilai skor serta data dihitung presentasenya, lalu bisa dibuat
rangkuman distribusi frekuensi indikator minat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat

No Kelas Interval Fa Fr Kategori Skor Capaian
1 81-100 0 0 Sangat Tinggi
2 61-80 6 18,75 Tinggi
3 42-60 26 81,25 Sedang 55,19%
4 21-40 0 0 Rendah
5 0-20 0 0 Sangat Rendah
Jumlah 32 100

Berdasarkan tabel di atas, bisa disimpulkan hasil distribusi data minat belajar
PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang yang menjawab “Tinggi” 18,75%, “Sedang”
81,25%, serta tidak ada yang menjawab sedang, rendah dan sangat rendah.

Hasil belajar PJOK siswa di SMA Negeri 1 Padang, dibutuhkan skor maksimum
89 dan skor minimum 74. Disamping itu didapatkan nilai mean 81 serta standar deviasi
3,42. Supaya lebih jelasnya hasil belajar PJOK bisa dilihat di tabel 3 di bawah ini:

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar PJOK (YY)
Kelas Interval Fa Fr Kategori

> 87 3 9,38 Baik Sekali
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83-86 8 25,00 Baik

80-82 13 40,63 Cukup

76-79 8 25,00 Kurang

<75 0 0 Kurang Sekali
Jumlah 32 100

Dari 32 sampel, 3 orang (9,38%) memiliki hasil belajar PJOK >87 dengan
kategori baik sekali, 8 orang (25,00%) hasil belajar PJOK 83-86 dengan kategori baik,
13 orang (40,63%) memiliki hasil belajar PJOK 80-82 dengan kategori cukup dan 8
orang (25,00%) memiliki hasil belajar PJOK 76-79 dengan kategori kurang.

PEMBAHASAN
Data penelitian memperlihatkan kalau motivasi belajar siswa SMA Negeri 1

Padang rata-rata ialah 54,26% dari total sampel. Korelasi dihitung berdasarkan
informasi yang diperoleh tentang hasil belajar sampel dan motivasi siswa. Namun
sebelumnya telah dilaksanakan uji normalitas terhadap data motivasi belajar dan data
sampel hasil belajar. Hasilnya, informasi kelompok sampel mengenai motivasi belajar
dan hasil belajar berdistribusi normal. Kemudian dihitung korelasi momen korelasinya
yang menghasilkan nilai 0,432 lebih besar dari r tabel 0,347. Uji t menunjukkan thitung
(2,62) > ttabel (1,697) dimana [] [] 05,0 Hal ini menunjukkan kalau motivasi belajar
siswa mempunyai hubungan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di mata
pelajaran PJOK.

Data penelitian memperlihatkan minat belajar siswa di SMA Negeri 1 Padang
ialah sedang 55,19% dari total sampel. Perhitungan korelasi didasarkan pada data hasil
belajar yang diperoleh dari sampel dan minat belajar siswa. Tetapi sebelumnya
dilaksanakan uji normalitas terhadap data penelitian yang diminati dan data sampel hasil
penelitian. Hasilnya, informasi minat belajar dan hasil belajar kelompok sampel
berdistribusi normal. Kemudian di hitung korelasi momen korelasinya yang
menghasilkan nilai 0,418 lebih besar dari r tabel 0,347. Uji t menunjukkan thitung
(2,52) > ttabel (1,697) dimana [1 [1 05,0 Hal ini memperlihatkan kalau minat belajar
siswa mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar siswa di mata
pelajaran PJOK.

Hasil itu menunjukkan kalau minat belajar yang tinggi memotivasi siswa guna
berupaya memperoleh tujuan belajarnya sebab yakin dan sadar akan kebaikan,

pentingnya serta kegunaan belajar. Untuk siswa, minat ini begitu perlu sebab bisa
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menggerakkan perilaku siswa ke arah yang baik maka bisa hadapi semua tuntutan,
kesulitan serta mengambil resiko pada belajar. Minat bisa menetapkan baik tidaknya
pencapaian tujuan, maka semakin besar minat belajar siswa maka semakin besar pula
keberhasilan belajarnya. Hal itu sama dengan pendapat Slameto (2003) yang
meyebutkan kalau minat adalah suatu kecenderungan yang menetap guna perhatikan
dan mengingat berbagai kegiatan. Seseorang terus-menerus memperhatikan aktivitas
yang menarik minat orang dengan gembira.

Secara umum bisa dijelaskan kalau minat ialah faktor internal yang bertugas
membangkitkan, mendasari dan mengarahkan aktivitas manusia pada belajar. Orang
yang berkepentingan tinggi bekerja keras, gigih, dan aktif membaca guna tingkatkan
prestasinya dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Sebaliknya orang yang
minatnya kecil terkesan apatis, mudah putus asa, perhatiannya tidak fokus di
perkuliahan, sehingga mahasiswa rasakan kesulitan belajar. Minat juga
bisa mengarahkan siswa untuk mengarah aktivitasnya dan memilih tujuan pembelajaran
yang diyakininya paling berguna dalam kehidupannya. Minat juga ialah kondisi
psikologis yang bisa pengaruhi kegiatan belajar serta hasil belajar siswa. Jika seorang
pelajari suatu penuh minat, diinginkan hasilnya meningkat. Sebaliknya, jika Anda tidak
tertarik, jangan harap penelitian Anda berhasil.

Berdasarkan data hasil belajar, motivasi serta minat belajar siswa yang didapatkan
dari sampel, lalu dihitung korelasinya. Tetapi sebelumnya dilaksanakan uji normalitas
guna data minat belajar serta data hasil belajar sampel. Hasilnya, data motivasi, minat
belajar dan hasil belajar kelompok sampel berasal dari distribusi normal. Seterusnya
dihitung korelasi product moment, hasil yang didapatkan ialah 0,530 yang lebih besar
dari rtabel 0,347. Dengan uji t ternyata Fhitung (5,66) > Ftabel (3,33) dengana. = 05.0.
Hal ini memperlihatkan kalau motivasi dan minat belajar siswa mempunyai hubungan
yang signifikan dengan bersama-sama dengan hasil belajar siswa mata pelajaran PJOK.

Tinggi rendahnya tingkat hasil belajar berhubungan dengan tingkat motivasi serta
hasil belajar siswa. Dalam penelitian Yudanti dan Premono (2021) ditemukan kalau
motivasi serta minat belajar mempunyai hubungan langsung dengan hasil belajar, maka
apabila motivasi serta minat tinggi lalu hasil belajar juga tinggi, tetapi apabila motivasi

serta minat belajar tinggi tinggi. rendah, hasil belajar juga menurun. (rendah).
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Motivasi belajar memiliki pengaruh yang besar kepada kegiatan belajar siswa,
sebagai penggerak menyeluruh siswa yang membangkitkan aktivitas belajar, menjamin
kelangsungan aktivitas belajar serta mengarah kegiatan belajar maka tercapai tujuan
yang diharapkan (Yuliany, 2018). Atrisan dkk. (2020) dalam penelitiannya, motivasi
mengacu pada tujuan untuk mencapai kesuksesan. Siswa yang termotivasi hanya untuk
lulus mata kuliah mempunyai aktivitas belajar yang berbeda, yang mana sikap serta
perilakunya tidak sama dengan syarat belajar, dibandingkan dengan siswa yang ingin
belajar dengan sungguh-sungguh. Motivasi ialah kekuatan yang mendukung seseorang
untuk melaksanakan sesuatu yang diinginkan atau diinginkannya (lrawadi, 2021).

Motivasi belajar yang rendah bisa tingkatkan. Menurut (Parnawi, 2019), motivasi
belajar bisa ditingkatkan dengan berbagai cara, ialah dengan cara. memotivasi siswa,
memberi harapan yang realistis, memberi insentif serta mengarah perilaku siswa.
Kurangnya motivasi dan minat disebabkan oleh banyak hal, hal ini bisa diatasi dengan
mendorong perkembangan dan semangat belajar lebih lanjut, membuat keadaan yang
sehat serta mencegah anak mengajukan pertanyaan-pertanyaan negatif yang
melemahkan keinginan belajar.

Pada motivasi belajar juga di pengaruhi oleh beberapa faktor ialah cita-cita,
kesanggupan belajar, keadaan siswa, keadaan lingkungan, unsur dinamis pembelajaran
serta usaha guru pada mengajar siswa (Suralaga, 2021). Menurut penelitian Sari (2015),
bisa jadi motivasi belajar ditetapkan dengan faktor lain ialah integritas pembelajaran,
kecerdasan siswa, kecerdasan emosional, kondisi keluarga serta lingkungan, serta gaya
belajar siswa itu sendiri. Siswa harus termotivasi, karena motivasi itu ada.

Dalam kegiatan olahraga, peranan motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat
dibutuhkan. Siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah biasanya gampang
menyerah pada kegiatan belajar, pada hadapi atau kerjakan tugas, serta malas
melakukan aktivitas (Palittin et al.,, 2019). Motivasi ialah sebuah kegiatan yang
meletakkan seseorang atau sekelompok orang yang memiliki keperluan tertentu serta
bersifat pribadi guna bekerja menyudahkan tugasnya. Motivasi adalah kekuatan,
dorongan, keperluan, tekanan, serta mekanisme psikologis yang di maksudkan sebagai
akumulasi faktor internal dan eksternal (Gunawan, 2018). Pada pengukuran motivasi
intrinsik atau dari pada terdiri dari keperluan, keinginan, minat, serta bakat. Di aspek

keperluan, nilai rata-rata yang didapatkan ialah sedang. Hal itu menunjukkan kalau
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siswa melaksanakan kegiatan sebab adanya faktor keperluan baik biologis atau
psikologis.

Motivasi berolahraga sangat bervariasi antar individu, sebab perbedaan kebutuhan
serta minat, baik diakibatkan oleh tingkat perkembangan usia, minat, pekerjaan atau
kebutuhan lainnya (Sitepu et al., 2020). Motivasi ini dapat berkembang maka individu
yang awalnya tidak tertarik untuk berkompetisi pada akhirnya akan meningkatkan
motivasinya guna prestasi dalam mengikuti kompetisi atau kegiatan olahraga. Dilihat
bahwa pada aktivitas belajar mengajar pada sekolah, siswa hanya terima pelajaran
pendidikan jasmani satu kali dalam seminggu (Hita dkk., 2020). Tentu saja hal ini tidak
mencukupi keperluan berolahraga. Guna memperoleh kebugaran jasmani yang baik,
seorang setidaknya melaksanakan kegiatan olahraga tiga kali pada seminggu yang
dilksanakan dengan rutin dan terprogram. Seseorang yang mempunyai motivasi yang
tinggi pada belajar sebuah keterampilan tentu akan lebih cepat memperoleh serta kuasai
keterampilan teknik pada belajar daripada orang yang rendah atau kurang motivasi
(Sari, S. N., 2020).

Nurlia dkk. (2017) mengatakan pada penelitiannya kalau minat merupakan sifat
yang relatif stabil pada manusia. apabila siswa tidak berminat belajar maka hasil
belajarnya juga rendah (Runi Rismarito Sianturi, Masdiana Sinambela, 2017).
Kurangnya minat belajar diakibatkan oleh rasa bosan dalam belajar serta bisa bertambah
apabila sendiri ingin memperoleh tujuannya. Seseorang bisa membangkitkan minat
dengan bangkitkan kebutuhan, menghubungkan masalah dengan pengalaman
sebelumnya, menawarkan peluang untuk hasil yang baik dan gunakan berbagai bentuk
pembelajaran. pembelajaran nanti berjalan lancar apabila diikuti dengan minat (Thahir,
2014). Guru hendaknya membantu menciptakan minat belajar dengan cara menguasai
materi secara benar supaya hasil belajar siswa meningkat (Diah Monitasari, Suhartono,
2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bisa dikemukakan kesimpulan ialah, adanya hubungan
antara motivasi dengan hasil belajar PJOK siswa di SMANegeri 1 Padang. Adanya
hubungan antara minat dengan hasil belajar PJOK siswa di SMANegeri 1 Padang.
Terdapat hubungan antara motivasi dan minat secera bersama-sama dengan hasil belajar
PJOK siswa di SMANegeri 1 Padang.
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Dari hasil kesimpulan penelitian maka penulis memberikan saran sebagai yaitu
guru diharapkan lebih memberikan siswa motivasi dan minat belajar, baik itu dengan
cara memberikan pembelajaran yang lebih berinovasi dan tidak mononton. Siswa,
diharapkan bisa membangkitkan motivasi dan minat diri dengan selalu menghadapi jika
ada sebuah kesulitan dan saling membantu dengan sesame teman. Sekolah, memberikan
motivasi dan minat belajar kepada siswa dengan cara menyediakan alat-alat

pembelajaran dan memberikan penghargaan bagi siswa yang berprestasi.
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